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ABSTRAK 
UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETIL ASETAT DAUN 

SIRIH TERHADAP Staphylococcus aureus DAN Escherichia coli  
SERTA IDENTIFIKASI SENYAWA AKTIFNYA 

 
 

Oleh : 
Hendra Cahyono 

05630025 
 

Dosen Pembimbing : Esti Wahyu Widowati, M.Si., M.Biotech.                              
Sirih mengandung berbagai senyawa aktif, salah satunya berpotensi 

sebagai antibakteri.  Potensi tersebut perlu kajian empiris sebagai bahan 
pertimbangan untuk eksplorasinya secara maksimal dan terarah.  Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak daun sirih terhadap 
Staphylococcus aureus, dan Escherichia coli. 

Pelarut yang digunakan dalam ekstraksi adalah etil asetat.  Identifikasi 
metabolit sekunder dilakukan dengan KLT-densitometri dan skrining fitokimia.  
Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi agar menggunakan paper 
disc.  Profiling metabolit sekunder yang menghambat pertumbuhan bakteri, 
dilakukan dengan KLT-Bioautografi.

Hasil skrining fitokimia ekstrak etil asetat daun sirih menunjukkan adanya 
fenol dan steroid/terpenoid.  Senyawa tersebut berperan sebagai antibakteri dalam 
KLT-Biautografi.  Aktivitas antibakteri ditunjukkan dari adanya zona hambat 
terhadap bakteri dalam petri dish.  MIC untuk bakteri Escherichia coli adalah 
18.000 ppm, sedangkan untuk Staphylococcus aureus 10.000 ppm. 
 

Kata kunci : Antibakteri, KLT-Bioautografi, MIC, Piper betle Linn., skrining  
fitokimia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penemuan obat-obatan modern seperti sekarang ini, melibatkan 

pengalaman manusia dalam memanfaatkan tanaman yang tumbuh di 

sekitarnya untuk memelihara kesehatan dan mengatasi penderitaan akibat 

penyakit.  Pengalaman yang turun-temurun mengakibatkan dikenalnya 

berbagai tanaman yang dinyatakan berkhasiat terhadap penyakit-penyakit 

tertentu.   Penelitian-penelitian ke arah penemuan zat berkhasiat baru, masih 

bersifat insidental dan sporadik, meskipun harus diakui bahwa proses yang 

harus ditempuh untuk mendapatkan zat yang benar-benar berkhasiat sangat 

panjang dan melelahkan.  Walaupun demikian, hal tersebut seharusnya tidak 

menjadi hambatan, mengingat wilayah Indonesia sangat kaya akan berbagai 

tanaman berkhasiat.  

Salah satu famili tumbuhan tingkat tinggi yang berpotensi sebagai 

sumber bahan kimia hayati bioaktif adalah famili Piperaceae, famili ini 

terdiri atas kurang lebih 1300 spesies yang terbagi dalam sepuluh genus, salah 

satunya adalah sirih (Piper betle Linn).1  Sirih adalah tanaman yang tumbuh 

subur di daerah tropis dan telah digunakan sejak zaman dahulu sebagai 

tanaman obat.  Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengeksplorasi 

potensi tanaman ini, dari beberapa penelitian dilaporkan bahwa tanaman ini 

                                                            
1 Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan (Spermatophyta), (Yogyakarta: Gadjah 

Mada University Press, 1988), hlm. 19-21. 
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bermanfaat sebagai antifungi, antibakteri, antioksidan, antiinflamasi dan 

antifertility.    

Senyawa-senyawa yang terkandung dalam tanaman sirih tidak 

seluruhnya merupakan senyawa polar, namun juga terdapat senyawa non-

polar ataupun semi polar dan bersifat lipofil, sebagaimana yang terkandung 

pada tanaman tingkat tinggi pada umumnya.  Beberapa potensi tanaman sirih 

telah dilaporkan, diantaranya sebagai antibakteri.2  Potensi tersebut 

merupakan hasil penelitian dari ekstrak polar dan non polar daun sirih.  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ekstrak polar daun sirih lebih efektif sebagai 

antibakteri daripada ekstrak non polarnya. Profiling metabolit sekunder 

dilakukan melalui teknik KLT-Bioautografi, yaitu metode yang 

menggabungkan penggunaan teknik kromatografi lapis tipis dan aktivitas 

biologi dari suatu analit yang berupa antibakteri.3  Penelitian lainnya 

melaporkan bahwa ekstrak metanol daun sirih tidak memiliki potensi sebagai 

antifungi daripada ekstrak etil asetat dan n-heksana-nya, yang disebabkan 

oleh kemungkinan lebih banyaknya senyawa yang terlarut dalam metanol, 

sedangkan senyawa aktif daun sirih lebih larut dalam pelarut etil asetat dan n-

heksana.4  Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian kembali terhadap 

tanaman sirih, khususnya ekstrak semi polar daun sirih untuk memberikan 

tambahan informasi tentang potensi sirih sebagai antibakteri. 

                                                            
2 Rini D. Moeljanto, Khasiat dan Manfaat Daun Sirh Obat Mujarab dari Masa ke Masa, 

(Jakarta: PT. Agromedia Pustaka, 2003) 
3 S. Nasyiah Sholeh, Uji Aktivitas Ekstrak n-heksanaa dan Etanol Daun Sirih terhadap 

Staphylococcus aureus, Escherichia coli dan Basillus Subtillis dan Identifikasi Senyawa 
Aktifnya (Yogyakarta: Skripsi Fakultas Saintek UIN Suka, 2009)  

4 Esti.W. Widowati, Antifungal Activity of Piper betle L. (Sirih) Leaves, Makalah pada 
Prosiding The First International Seminar on Science and Technology, Januari 2009. 
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Penelitian dilakukan untuk menguji potensi antibakteri ekstrak daun 

sirih dari pelarut semi polar, etil asetat, dengan metode difusi agar 

menggunakan paper disc yang dilanjutkan dengan penentuan MIC.  MIC 

(Minimum Inhibition Concentration) didefinisikan sebagai konsentrasi 

terendah dari suatu antimikroba yang alan menghambat pertumbuhan 

organisme, yang terlihat setelah inkubasi selama 24 jam.5  Pemilihan etil 

asetat sebagai pelarut dalam maserasi pada penelitian ini juga karena etil 

asetat dapat mengurangi asetilasi bahan alam yang mengandung fungsi 

hidroksil bebas.  Sedangkan beberapa alkohol seperti metanol, etanol dan n-

butanol, dapat bereaksi dengan bahan alam yang mengandung gugus 

karboksilat bebas untuk menghasilkan karboksil ester yang sesuai.6 

 
B. Rumusan masalah 

Sesuai dengan uraian latar belakang di atas, maka masalah dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana aktivitas ekstrak etil asetat daun sirih dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri?  

2. Bagaimana profil metabolit sekunder dalam ekstrak etil asetat yang 

mampu menghambat pertumbuhan bakteri berdasarkan nilai Rf-nya? 

3. Berapa MIC (Minimum Inhibitory Concentration) ekstrak etil asetat daun 

sirih yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri? 

 
                                                            

5 Jenifer M. Andrews, Determination of Minimum Inhibitory Concentrations, Journal of 
Antimicrobial Chemotherapy, Volume 48, Issue suppl. 1, 2001, p. 5-16. 

6 Rensheng Xu, Weimin Zhao, Yang Ye,  Introduction To Natural Product Chemistry, 
(Beijing: Science Press, 2010), p. 7 

http://jac.oxfordjournals.org/search?author1=Jennifer+M.+Andrews&sortspec=date&submit=Submit
http://jac.oxfordjournals.org/
http://jac.oxfordjournals.org/
http://jac.oxfordjournals.org/content/48/suppl_1.toc
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C. Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menguji aktivitas antibakteri ekstrak etil asetat daun sirih terhadap 

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. 

2. Memperoleh profil metabolit sekunder ekstrak etil asetat daun sirih yang 

menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus dan Escherichia coli 

melalui teknik KLT-bioautografi. 

3. Menentukan MIC (Minimum Inhibitory Concentration) ekstrak etil asetat 

dari daun sirih yang dapat menghambat pertumbuhan Staphylococcus 

aureus dan Escherichia coli. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

informasi tentang potensi tanaman sirih sebagai antibakteri, terutama dalam 

isolasi senyawa aktifnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Aktivitas antibakteri ektrak etil asetat dipengaruhi oleh senyawa fenol dan 

steroid/terpenoid yang terkandung di dalamnya.   Dilihat dari zona hambat 

dan nilai MIC, Ektrak etil asetat lebih efektif dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Gram negatif.  

2. Profil metabolit sekunder yang dapat menghambat pertumbuhan kedua 

bakteri uji dapat diketahui berdasarkan nilai Rf dari KLT-Bioautografi, 

yaitu 0,4 dan 0,7.  Sesuai hasil skrining fitokimia, senyawa dengan nilai 

Rf ersebut adalah steroid/terpenoid dan fenol. 

3. Nilai MIC (Minimum Inhibitory Concentration) ekstrak etil asetat daun 

sirih terhadap S.aureus adalah 10.000 ppm, sedangkan terhadap E.coli 

adalah 18.000 ppm. 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan uji secara klinis untuk mengetahui kemampuan daun 

sirih sebagai sumber herbal alternatif antibakteri. 

2. Perlu dilakukan ekplorasi lain untuk meningkatkan potensi sirih selain 

sebagai antibakteri dan antifungi. 
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Lampiran 1. 
 

Penentuan Konsentrasi Ekstrak Etil Asetat (Larutan Stok) 

 
Diketahui  : 1 ppm = 1mg/L = 1 µg/mL 

Mcrude extract  : 600 mg 

Vetil asetat   : 2 ml 

Konsentrasi Ekstrak  : 600 mg/2mL 

    : 300.103 mg/L 

    : 300.103 ppm  
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Lampiran 2. 
Pengenceran Larutan Stok 

 
Diketahui : 
M1  : 300.00 ppm 
M2  : No. 1-30 
V2  : 1 ml = 1000 µL 
V1  : Volum larutan stok yang diencerkan (µL) 
V  : Volum Etil Asetat untuk pengenceran (µL) 

 
V1 . M1 = V2 . M2 

 
No M2 (ppm) V1 (µL) V (V2-V1) 

1 275,000 916 84 
2 250,000 833 167 
3 225,000 750 250 
4 200,000 666 334 
5 175,000 583 417 
6 150,000 500 500 
7 125,000 416 584 
8 100,000 333 667 
9 90,000 300 700 

10 75,000 250 750 
11 50,000 166 834 
12 30,000 100 900 
13 27,500 92 908 
14 25,000 83 917 
15 22,500 75 925 

No M2 (ppm) V1 (µL) V (V2-V1) 
16 20,000 66 934 
17 18,000 60 940 
18 16,000 53 947 
19 15,000 50 950 
20 12,500 41 959 
21 10,000 33 967 
22 7,500* 150 850 
23 5,000* 100 900 
24 1,000* 20 980 
25 75* 1.5 998.5 
26 50* 1.0 999 
27 25* 0.5 999.5 
28 20* 0.4 999.6 
29 15* 0.3 999.7 
30 5* 0.1 999.9 

 
Keterangan : * Larutan M1 yang digunakan adalah 50.000 ppm  
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Lampiran 3.  
Hasil KLT 

 
 
  
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1 2 
 

1. Dilihat tanpa UV 256 nm 
2. Dilihat dengan UV 366 nm 
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Lampiran 4. 
Hasil Uji Aktivitas Antibakteri dan Penentuan MIC 

 
1. Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etil Asetat terhadap E. coli 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

1              2 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

5 6 
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7  8 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

9  10 
Ketrangan : 

1. Konsentrasi ekstrak etil asetat pada paper disc 300.000, 275.000, 250.000, 
dan 225.000 ppm 

2. Konsentrasi ekstrak etil asetat pada paper disc 200.000, 175.000, 150.000, 
dan 125.000 ppm 

3. Konsentrasi ekstrak etil asetat pada paper disc 100.000, 90.000, 75.000, 
dan 50.000 ppm 

4. Konsentrasi ekstrak etil asetat pada paper disc 30.000, 27.500, 25.000, dan 
22.500 ppm  

5. Konsentrasi ekstrak etil asetat pada paper disc 20.000, 18.000, 16.000, dan 
15.000 ppm 

6. Konsentrasi ekstrak etil asetat pada paper disc 12.500, 10.000, 7500, dan 
5000 ppm 

7. Konsentrasi ekstrak etil asetat pada paper disc 1000 dan 15 ppm 
8. Konsentrasi ekstrak etil asetat pada paper disc 75 dan 50 ppm 
9. Konsentrasi ekstrak etil asetat pada paper disc 25 dan 20 ppm 
10. Konsentrasi ekstrak etil asetat pada paper disc 10 dan 5 ppm 
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2. Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etil Asetat Terhadap S. aureus 
 

 
1  2 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3  4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

5  6 
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7  8 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

9  10 
 
Ketrangan : 

1. Konsentrasi ekstrak etil asetat pada paper disc 300.000, 275.000, 250.000, 
dan 225.000 ppm 

2. Konsentrasi ekstrak etil asetat pada paper disc 200.000, 175.000, 150.000, 
dan 125.000 ppm 

3. Konsentrasi ekstrak etil asetat pada paper disc 100.000, 90.000, 75.000, 
dan 50.000 ppm 

4. Konsentrasi ekstrak etil asetat pada paper disc 30.000, 27.500, 25.000, dan 
22.500 ppm  

5. Konsentrasi ekstrak etil asetat pada paper disc 20.000, 18.000, 16.000, dan 
15.000 ppm 

6. Konsentrasi ekstrak etil asetat pada paper disc 12.500, 10.000, 7500, dan 
5000 ppm 

7. Konsentrasi ekstrak etil asetat pada paper disc 1000 dan 15 ppm 
8. Konsentrasi ekstrak etil asetat pada paper disc 75 dan 50 ppm 
9. Konsentrasi ekstrak etil asetat pada paper disc 25 dan 20 ppm 
10. Konsentrasi ekstrak etil asetat pada paper disc 10 dan 5 ppm 
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Lampiran 5. 
Dokumentasi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

1  2 
 
                                                    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3  4 
 
 
 
 

 
Ketrangan : 

1. Crude extract etil asetat 
2. Laminar air flow cabinet 
3. Autoklaf 
4. Inkubator 
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Lampiran 7. 

Indeks Polaritas Pelarut 

Pelarut Indeks Polaritas 
Pentana 0 
1,1,2-triklorotrifluoroetana 0 
Siklopentana 0,1 
Heptana 0,1 
Heksana 0,1 
Iso oktana 0,1 
Petroleum eter 0,1 
Sikloheksana 0,2 
N-butilklorida 1,0 
Toluena 2,4 
Metal t-butil eter 2,5 
O-xylene 2,5 
Klorobenzena 2,7 
O-diklorobenzena 2,7 
Etil eter 2,8 
Diklorometana 3,1 
Etilen diklorida 3,5 
N-butil alkohol 3,9 
Isopropoil alkohol 3,9 
N-butil asetat 4,0 
Isobutyl alcohol 4,0 
Metal isoamil keton 4,0 
N-propoil alcohol 4,0 
Tetrahidrofuran 4,0 
Kloroform 4,1 
Metal isobutyl keton 4,2 
Etil asetat 4,4 
Metal n-propil ketone 4,5 
Metal etil ketone 4,7 
1,4-dioxana 4,8 
Aseton 5,1 
Methanol 5,1 
Piridin 5,3 
2-metoksietanol 5,5 
Asetonitrit 5,8 
Propilen karbonat 6,1 
N-n dimetilformamida 6,4 
Dimetil asetamida 6,5 
N-metilpirolidon 6,7 
Dimetilsulfoksida 7,2 
Air 10,2 
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Lampiran 8. 

Diagram Blok Cara Kerja 
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